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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh pelaksanaan lapangan persekolahan terhadap kemampuan mengajar mahasiswa Angkatan 2018 Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode penelitian Eksplanatori. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner pada mahasiswa jurusan Pendidikan ekonomi Angkatan 2018 Universitas Negeri Gorontalo. Jumlah Penarikan Sampel dalam penelitian ini sebesar 43 responden. Teknik analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Pelaksanaan Lapangan Persekolahan Terhadap Kemampuan Mengajar Mahasiswa Angkatan 2018 Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo. Besaran Pengaruh Pelaksanaan Lapangan Persekolahan Terhadap Kemampuan Mengajar Mahasiswa Angkatan 2018 Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo 40,6% sedangkan sisanya sebesar 59,4% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti.
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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of implementing school introduction and orientation toward students’ teaching ability in the class of 2018, Economic Education Departement, Faculty of Economics, Universitas Negeri Gorontalo. This research uses a quantitative approach and explanatory research methods by taking primary data from the distribution of questionnaires to students in Economic Education, Class of 2018, Universitas Negeri Gorontalo. The number of sampling in this study is 43 respodents, and the data analysis technique uses simple linear regression. The result show that school introduction and orientation influence the teaching ability of students in the class of 2018 Economic Education Departemen, Faculty of Economics, Universitas Negeri Gorontalo. The influence amount reaches 40.6%, and the rest unexamined variabels influence 59.4%.
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Pendahuluan
Peningkatan kualitas Pendidikan lebih banyak dipengaruh oleh mutu sumber daya manusia, dimana sumber daya secara material tidak dapat bermanfaat secara optimal tanpa adanya sumber daya manusia yang handal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keberhasilan Pendidikan ditentukan oleh sumber daya manusia yang professional, berkualitas, dan mempunyai komitmen yang tinggi dalam bidang Pendidikan. 
Guru sebagai pendidik melakukan rekayasa pembelajaran rekayasa pembelajaran tersebut dilakukan berdasarkan kurikulum yang berlaku (Mudjiono 2006:3). Dalam setiap usaha peningkatan mutu Pendidikan seperti pembaharuan kurikulum, pengembangan metode pembelajaran, penyediaan sarana dan prasarana Pendidikan, maupun pengembangan metode pembelajaran, penyediaan sarana dan prasarana Pendidikan, maupuan pengembangan evaluasi hasil belajar, hanya akan berarti apabila melibatkan guru sebagai ujung tombak pelaksanaan Pendidikan secara luas tidak dapat dilepaskan dari eksitensi seorang seorang guru sebagai pendidik professional.
 Seiring dengan berkembangnya jaman guru dituntut untuk lebih mampu mengembangkan kemampuan siswa secara mandiri, juga harus mempunyai strategi dengan skema pembelajaran yang menarik dengan implementasi beberapa metode pembelajaran interaktif disertai media yang unik guna mengoptimalkan kegiatan pembelajaran. Namun saat ini sebagian guru masih kurang memiliki kemampuan untuk menerapkan produk inovasi pendidikan, rendahnya kemampuan gurudengan menguasai bidang studi, kurang menguasai teknik dan metodologi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran.
Maka Kemampuan mengajar para calon guru Pendidikan Ekonomi secara ideal masih belum menjadi kenyataan, hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan mengajar para calon guru masih rendah dan masih memerlukan pembekalan dan pengalaman belajar yang lebih mendalam menurut Suciati dalam (Kaniawati 2007:22). Penelitian lain mengungkapkan bahwa calon guru yang sedang melakukan PLP 2 mengalami kesulitan dalam penguasaan dan penyampaian bahan ajar, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, perumusan tujuan pembelajaran khusus, persiapan media pembelajaran dan pengelolaan didalam kelas.
Oleh karena itu, Guru harus berperan serta secara aktifdan menempatkan kedudukanya sebagai tenaga pendidik yang professional sesuai dengan tuntutan kemajuan zaman. Seorang guru yang professional harus mempunyai empat kompetensi yang harus dikuasi yang dirumuskan sesuai dengan Undang-Undang tentang Guru dan Dosen No. 14 Tahun  2005 Bab IV Pasal 10 Ayat 1. Yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial.
Dimana di jelaskan bahwa kompetensi kepribadian merupakan kemapuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil,dewasa,akif, dan berwibawa seperti bertindak sesuai dengan norma hukum,,norma sosial, bangga sebagai guru, dan,memliki konsistensi dalam bertindak. Menampilakan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru. Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilakuyang di segani.
Kompetensi yang dimiliki oleh guru merupakan wujud dari pelaksanaan profesinya, yang mana pada dasarnya guru yang berkompetensi adalah guru yang memiliki keterampilan, kompetitif, cakap dalam pengajaran serta memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan penyesuaian diri dalam masyarakat. Menurut (Rahmad Kasim; Usman Moonti; Sudirman Sudirman, 2023) bahwa kompetensi profesioinal guru memiliki pengaruh yang sangat positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa sehingga guru dituntut untuk lebih profesional didalam melakukan proses pembelajaran. 
Universitas Negeri Gorontalo (UNG) yang merupakan satu LTPK diindonesia yang salah satu tujuanya adalah mengembangakan dan menyebarluaskan inovasi di bidang Pendidikan dan pengajaran untuk peningkatan kualitas proses belajar mengajar dan inovasi pembelajaran. Oleh karena itu di Universitas Negeri Gorontalo khususnya di Jurusan Pendidikan Ekonomi membekali pengetahuan dari keterampilan Pendidikan secara maksimal, baik dalam proses mengajar maupun program-program pendukung lainya.
Jurusan Pendidikan Ekonomi mempunyai tugas mempersiapkan calon-calon guru yang professional melalui berbagai program studi kependidikan baik teori maupun pratek yang ada, diharapkan mampu mencetak calon-calon guru tenaga pendidik yang professional sehingga mampu meningkatkan kualitas Pendidikan di Indonesia. Jurusan Pendidikan Ekonomi membekali mahasiswa dengan berbagai mata kuliah dibidang Pendidikan baik teori maupun praktik belajar dan pembelajaran, perkembangan peserta didik, profesi Pendidikan,perencanaan pembelajaran, strategi belajar mengajar Ekonomi, pengantar ilmu Pendidikan, PLP1, dan PLP 2 yang dimana merupakan mata kuliah teori dan praktek kependidikan yang bersifat wajib.
Dalam hal ini meningkatkan kemampuan mengajar guru maka setiap para calon guru wajib mengikuti pengenalan lapangan persekolahan (PLP 2), kegiatan ini dilakukan untuk melatih para calon guru dalam menguasai kemampuan keguruan secara keseluruhan dan terarah, sehingga setelah menyelesaikan pendidikanya mereka siap secara mandiri, siap secara mental dan bertanggung jawab dalam mengembangakan tugas sebagai guru. Menurut  (Sudirman & Agus Hakri Bokingo, 2017) Kemampuan yang dimiliki oleh oleh guru harus mencakup lima aspek (1) kemampuan oleh guru didalam merancangan sebuah proses pembelajaran, (2) kemampuan guru didalam melaksanakan rancangan tersebut, (3) kemampuan guru didalam melakukan sebuah proses evaluasi terhadap sebuah proses yang telah dilakukan, (4) kemampuan seorang guru didalam melakukan hubungan personal dengan peserta didik dan (5) kemampuan guru didalam melakukan pengembangan profesi, sehingga menjadi seorang guru harus memiliki persiapan yang matang.  
Kegiatan PLP 2 dilaksanakan selama 3 bulan pada semester 7 selama kegiatan PLP 2 berlangsung mahasiswa akan didampingi oleh seorang guru pamong dari sekolah tempat mereka melaksakan kegiatan PLP setelah kegiatan PLP selesai dilaksanakan setiap guru pamong mempunyai kewajiban untuk melakukan penilaian terhadap mahasiswa selama kegiatan-kegiatan PLP berlangsung.
Dalam kegiatan PLP 2 mahasiswa akan dihadapkan dengan keadaan Ketika menjadi seorang guru, melalui program Latihan, berupa kinerja yang berkaitan dengan jabatan seorang guru, baik kegiatan mengajar maupun tugas-tugas keguruan lainya, disaat berinteraksi dalam kegiatan PLP 2 para calon guru dituntut mampu beradaptasi dengan lingkungan kelas maupun dengan lingkungan sesama guru.
Hanya saja karena kurun waktu yang singkat kegiatan PLP 2 tidak berjalan maksimal, dimana para calon melaksanakan kegiatan ini hanya dalam waktu 3 bulan, waktu yang dapat dilakukan singkat ini akan sulit bagi seorang guru dalam mengembangkan kemampuan baik dalam mengajar maupun dalam pengemangan tugas guru lainya. Dalam beberapa kasus yang ditemukan dilapangan ada beberapa sekolah dalam pelaksaan PLP 2, hanya hanya dilaksanakan dalam waktu 10-12 minggu saja, sehingga sulit bagi seorang calo guru dalam mengembangakn kemampuan serta beradaptasi dengan lingkungan di dalam dunia keguruan.
	Hambatan lain dihadapkan dengan tuntutan penguasaan materi yang akan diajarkan selama proses pelaksanaan PLP 2 berlangsung, dalam hal ini para calon guru diberi tanggung jawab mengajar mata pelajaran, namun seringkali ditemukan para calon guru diberi tanggung jawab mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai kemampuan atau latar belakang pendidikanya, maka ini yang menyebabkan sulitnya bagi calon guru untuk menguasai materi yang akan diajarkan di dalam kelas. Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian tentang pengaruh pelaksanaan PLP 2 mahasiswa jurusan Pendidikan ekonomi sangat diperlukan untuk mengungkapkan seberapa besar tingkat keberhasilan PLP 2 terhadap mahasiswa sabagai calon guru di jurusan Pendidikan ekonomi. Oleh karena itu, tahapan evaluasi ketercapaian standar komptensi ini sangat penting dan segera dilakukan untuk mengungkapkan selengkap mungkin terhadap prestasi mahasiswa PLP dalam hubunganya dengan pembinaan mahasiswa jurusan Pendidikan ekonomi sebagai calon guru yang professional.

Kemampuan Mengajar Guru

Hakekat mengajar adalah kegiatan belajar yang membantu siswa memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir, sarana untuk menegepresikan dirinya, dan juga cara-cara belajar. Dengan begitu guru juga harus mempunya srategi dengan skema pembelajaran yang menarik dengan implementasi beberapa metode pembelajaran interaktif disertai media yang unik guna mengoptimalkan kegiatan pemeblajaran. Hal tersebut memerlukan pemahaman lebih dalam implementasi dan membutuhkan kompetensi guru professional. guru yang berkompeten professional akan lebih mampuh menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mampu mengelola proses KBM, namun pada kenyatanya masih banyak di jumpai guru-guru dengan metode pembelajaran konfesional saja tidak dikombinasikan dengan metode lain yang lebih menarik dimana hanya berbasis pada ceramah dan tanya jawab sehingga beberapa mata pelajaran akan sulit bagi siswa untuk memahami.

Indikator Kemampuan Mengajar 
Menurut UU No.14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 10 Ayat 1 (Bintan Roisah 2018:60) indikator dalam kemampuan mengajar adalah:
a. Kompetensi pedagogik
Ilmu Pendidikan sebagai bekal guru dalam mengajar diperolah melalui jenjang Pendidikan yang lebih tinggi yakni tingkat sarjana (S-1). Di dalam program bidang studi berhak membicarakan bidang studi dalam Pendidikan, meskipun demikian setiap lulusan sarjana Pendidikan sebaiknya belum diangakat menjadi guru tetap, guru yng memiliki sarjana Pendidikan dapat sikatakna telah menguasai pengetahuan tentang bidang ilmu keguruan. Namun kenyataanya, masih banyak guru yang terlalu teoritis yakni belum mampu bertindak sebagai seorang guru yang professional. sehubungan dengan itu, pada awal tahun guru bekerja, lebih baik diberi status calon guru atau guru bantu. Hal ini berkaitan dengan sertifikasi yang diberikan kepada setiap guru untuk menyatakan seoran guru layak atau tidak kayak mengajar.
b. Kompetensi kepribadian
Kompetensi kepribadian menunjukan kualitas kemampuan pribadi guru yang diperlukan agar dapat menjadi guru yang baik. Menurut undang-undang guru 2005, kompetensi kepribadian yang harus dimiliki seorang guru berkaitan dengan pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan perwujudan diri. Kompetensi kepribadian lainya mencakup kepribadian yang utuh, berbudi luhur, jujur, dewasa, beriman, dan bermoral. Kompetensi kepribadian lebih menunjuk pada jati diri guru sebagai pribadi yang baik, bertanggung jawab, terbuka, dan termotivasi untuk selalu maju. Menurut Usman dalam (Nurcahyo 2015:263) mengungkapkan bahwa kompetensi pribadi meliputi lima hal yaitu:
1)  Mengembangkan kepribadian
2) Berinteraksi dan berkomunikasi
3) Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan
4) Melaksanakan administrasi sekolah
5) Melaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran
Menurut Mcleod dalam (Burhan 2021:80) mengartikan “ kepribadian (personality) sebagai sifat khas yang dimiliki seseorang. Dalam hal ini kata lain yang dekat dengan kepribadian adalah karakter atau identitas. Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang mantap dari soska sesorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok patut “digugu” (ditaati nasehat/ucapan/perintahnya) dan “ditiru” (di contok sikap dan perilakuknya) kepribadian guru merupakan factor terpenting bagi keberhasilan belajar anak didik. Dalam kaitan ini, darajat dalam (Syah 2010:225) menegaskan bahwa, kepribadian itulah yang akan menentukan apakan ia akan menjai pendidik dan Pembina yang baik anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi masa depan anak didiknya terutama bagi anak didik yang amsih kecil (tingkat dasar) dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingakat menengah).
Karakteristik kepribadian yang berkaitan dengan keberhasilan guru dalam menggeluti profesinya adalah meliputi fleksibilitas kognitif dan keterbukaan psikologi. Fleksibilitas kognitif atau keluwesan ranah cipta merupakan kemampuan berfikir yang diikuti dengan Tindakan secara simultan dan memadai dalam situasi tertentu. Guru yang fleksibel pada umunya ditandai dengan adanya keterbukaan berpikir dan beradaptasi. Selain itu, ia memiliki resistensi atau daya tahan terhadap ketertutupan ranah cipta yang premature dalam pengamatan dan pengenalan.
c. Kompetensi social
Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawa siswanya dengan berhasil mencapai tujuan pengajaran mengajar didepan kelas merupakan perwujudan interaksi dalam proses komunikasi. Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 tentang standar nasional Pendidikan, penjelasan pasal 18 ayat (3) butir d bahwa kompetensi social adalah “kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan baergaul secara efektif denga peserta didik, sesam penduduk, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar”.
Kompetensi sosial guru memegang peranan penting, karena sebagai pribadi yang hidup di tengah-tengah masyarakat. Jika di sekoah guru diamati dan dinilai oleh peserta didik, teman sejawat, dan atsanya, maka di masyarakat dinilai dan diawasi oleh masyarakat.
d. Kompetensi professional
Kompetensi professional ini mensyarakatkan kualifikasi akademik guru yakni lulusan sarjana (S-1) bidang Pendidikan. Hal itu sesuai dengan harapan bahwa guru lulusan sarjana dituntut dimiliki kompetensi lebih baik disbanding guru yang memiliki pendidik lebih rendah. Menurut Suparno dalam (Nurcahyo 2015:241) pentinya guru SD lulusab sarjana (S-1) Pendidikan terkait dengan penyiapan guru yang otonom dengan daya kreativitas yang tinggi dalam mengelola pembelajaran, inovativ dalam bidangya dan bidang lain, serta tidak hanya puas bila sudah mengerjakan (menyelesaikan) bahan. Guru yang otonom adalah guru yang juga sebagai pemikir dan perancang bhan pelajaran yang kritis dan analis serta berani memilih dan mengambil keputusan yang paling baik bagi anak didiknya.
A. Pengertian Pengenalan Lapangan Persekolahan
pengenalan lapangan persekolahan (PLP) dilaksanakan oleh mahasiswa yang mencangkup, baik Latihan mengajar maupun tugas-tugas kependidikan diluar mengajar secara terbimbing dan terpadu untuk memenuhi persyaratan pembentukan profesi kependidikan.
Pengalaman lapangan merupakan salah satu kegitan intrakurikuler yang dilaksanakan oleh mahasiswa yang mencangkup Latihan mengajar maupun tugas-tugas kependidikan di luar mangajar secara terbimbing dan terpadu memenuhi persyaratan pembentukan profesi kependidikan pengalaman lapangan beroreintasipada:
1. Berorientasi pada kompetensi
2. Terarah pada pembentukan kemampuan-kemampuan professional calon guru atau tenaga kependidikan lainya
3. Dilaksanakan, dikelola, dan ditata secara terbimbing dan terpadu.
PLP adalah serangkain kegiatan yang diterangkan  bagi mahasiswa LPTK, yang meliputi baik Latihan mengajar maupun Latihan di luar mengajar. Kegiatan ini merupakan ajang untuk membentuk dan membina kompetensi-kompetensi professional yang diisyaratkan oleh pekerjaan guru atau Lembaga kependidikan lainya. Sasaran yang ingin dicapai adalah kepribadian calon pendidik yang memiliki seperangkat pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap, serta pola tingkah laku yang diperlukan bagi profesinya serta cakap dan tepat menggunakannya di dalam menyelenggarakan Pendidikan dan pengajaran, baik di sekolah maupun di luar sekolah (Hamalik 2009:171-172).
Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, pada Bab IV pasal 10 dan dalam peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang standar nasional Pendidikan, pada Bab IV pasal 3 telah menegaskan tentang kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. Kompetensi tersebut meliputi (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi social, dan (4) kompetensi professional. oleh karena itu, para guru harus mendapatkan bekal yang memadai agar dapat menguasai sejumlah kompetensi yang diharapkan tersebut, baik melalui preservice training maupun inservice training. Salah satu bentuk presvice training calon guru tersebut adalah melalui pembentukan kemampuan dasar mengajar (teaching skill) baik secara teoritis maupun praktis. Secara praktis, bekal kemampuan mengajar dapat dilatihkan melalui kegiatan micro teaching atau pengajaran mikro (tim penyusun buku panduan pengajaran mikro UNY, 2011:1).
Tahapan-Tahapan Dalam Pelaksanaan PLP2
(1) Coaching, (2) Observasi Lingkungan Sekolah. (3) Pelatihan Keterampilan Mengajar Terbimbing, (4) Pelatihan Keterampilan Mengajar Mandiri, (5) Praktik Persekolahan, (6) Pelaksanaan Pembelajaran.
Indikator Pengenalan Lapangan Peersekolahan (PLP2)
Menurut (Aditya Yulianto & Muhammad Khafid 2016), ada beberapa hal yang perlu di perhatikan dalam pengenalan lapangan persekolahan (PLP 2) antara lain sebagai berikut:
1. Keterampilan mengajar Dalam proses pembelajaran guru memegang peran yang sangat penting beberapa pendapat mengatakan guru merupakan kunci kesuksesan dari proses pembelajaran. Hal tersebut tentu tepat karena guru yang mengatur setiap kegiatan dikelas. Seperti memfasilitasi siswa untuk belajar, menentukan materi, media, model, sampai dengan evaluasi pembelajaran. Semua dilakukan oleh guru oleh sebab itu untuk dapat meningkatkan kwalitas dari Pendidikan yang ada di indinesia dibutuhkan guru yang professional.guru professional mampu untuk memberikan fasilitas membelajaran yang baik kepada siswa, sehingga siswa dapat memperoleh kesempatan untuk mengembangkan potensi pada dirinya. 
Menurut Helmiyati dalam (Wijaya 2021:20) terdapat keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai oleh guru yaitu:
a) Keterampilan Membuka Dan Menutup Pembelajaran
Pada proses pembelajaran hal pertama yang dilakukan guru Ketika masuk di dalam kelas adalah “membuka pelajaran”. Oleh sebab itu komponen dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah keterampilan membuka pembelajaran. Aktivitas yang dilakukan guru diawal pemebelajaran akan sangat menentukan jalanya proses pemeblajaran selanjutnya kemungkinan besar harapan juga akan berjalan dengan baik. Namun jika dalam proses pembukaan pembelajaran tidak berjalan dengan baik maka dapat mengakibatkan kegagalan terhadap proses pembelajaran.
b) Keterampilan Menjelaskan
Guru tidak cukup hanya menguasai materi pembelajaran. Menjadi sia-sia jika penguasaan materi yang dimiliki oleh guru tidak diikuti oleh kemampuan dalam menjelaskan. Oleh karena itu seorang guru juga harus mampu untuk menjelaskan. Menjelaskan merupakan penyajian informasi yang dilakukan secara lisan yang diorganisasi secara sistematis untuk menunjukan adanya hubungan antara sesuatu hal. Keterampilan menjelaskan ditunjukan dengan keterampilan dalam menyampaikan informasi secara terencana, disajikan dengan benar dan memiliki urutan yang tepat.
2. Pengetahuan profesi adalah adanya pengetahuan khusus, yang biasanya keahlian dan keterampilan ini dimiliki berkat Pendidikan, pelatihan dan pengalaman yang bertahun-tahun. Profesi guru dengan tugas utama mendidik, mengajar, melatih dan mengevaluasi para peserta didik.
3. Sikap kerja merupakan sikap seseorang terhadap pekerjaannya yang mencerminkan pengalaman yang menyenangkan dan tidak menyenangkan dalam pekerjaanya serta harapan-harapanya terhadap pengalaman massa depan.
Metode Penelitian
Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono 2015:14) bahwa penedekatan kuantitatif merupakan penelitian berlandaskan pada filsafat positivism untul meneliti populasi atau sampeltertentu dan pengambilan sampel secara random dengan pengumpulan data menggunakan instrument, analisis data bersifat statistik. Pendekatan penelitian merupakan bagian penting dari suatu karya ilmiah karena pendekatan merupakan keseluruhan cara yang digunakan dalam melakukan suatu penelitian.  Penelitian ini menggunakan metode Exsplanatori. Menurut Sugiyono (2016:24) pada penelitian kuantitatif eksplanatori adalah penelitian yang akan menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang mempengaruhi hipotesis peneliti 
Pada dasarnya desain penelitian menggambarkan prosedur-prosedur yang memungkinkan peneliti dapat menguji hipotesis penelitian tersebut untuk mencapai hasil kerja yang baik mengenai tingkat kesejahteraan masyarakat antara variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian tersebut. Dalam memilih metode penelitian, peneliti menggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui pengaruh penyelenggaraan PLP 2 terhadap kemampuan mengajar mahasiswa Pendidikan ekonomi. Dalam hal ini pengenalan lapangan persekolahan ditetapkan sebagai variabel X dan kemampuan mengajar guru variabel Y. Untuk memperoleh data tentang keterampilan pengelolaan kelas dan hasil belajar siswa diperoleh melalui Observasi, Kuesioner, Wawancara, dan Dokumentasi.
Pengujian Instrumen Penelitian
Validitas adalah keadaan yang menggambarkan bahwa tingkat instrument yang bersangkutan mampu mengukur apa yang diukur, pengujian validitas angket lebih dititk beratkan pada ujian kesejajaran skor antara item dengan skor total dari item, dimana dalam penyusunanya tolak ukur yang digunakan berasal dari indikator-indikator yang ada.
Suatu sistem dikatan valid apabila mempunyai indeks diskriminasi yang tinggi, yaitu apabila nilai r hitungan atau lebih dari r tabel maka data dinyatakan valid (rumus). Sebaliknya jika r hitungan lebih kecil atau sama dari r tabel maka item tidak dapat dipakai/tidak valid (rumus). Item yang tidak dibuang sehingga yang digunakan untuk penelitian hanya item yang valid, kecuali salah satu indikator tidak ada item yang mewakili karena tidak valid semua, maka item perlu diperbaiki. (Arikunto 2013:239) menjelaskan Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Untuk mengetahui pengaruh pengenalan lapangan persekolahan (variabel x) kemampuan mengajar guru (variabel y). Maka pengujian dilakukan dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana. Pengujian normalitas dapat dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Regresi linier sederahana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun klasual satu variabel independen dengan satu variabel dependen. 

Pembahasan
Hakekat mengajar adalah kegiatan belajar yang membantu siswa memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir, sarana untuk menegepresikan dirinya, dan juga cara-cara belajar. Dengan begitu guru juga harus mempunya srategi dengan skema pembelajaran yang menarik dengan implementasi beberapa metode pembelajaran interaktif disertai media yang unik guna mengoptimalkan kegiatan pemeblajaran. Hal tersebut memerlukan pemahaman lebih dalam implementasi dan membutuhkan kompetensi guru professional. guru yang berkompeten professional akan lebih mampuh menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mampu mengelola proses KBM, namun pada kenyatanya masih banyak di jumpai guru-guru dengan metode pembelajaran konfesional saja tidak dikombinasikan dengan metode lain yang lebih menarik dimana hanya berbasis pada ceramah dan tanya jawab sehingga beberapa mata pelajaran akan sulit bagi siswa untuk memahami.
(Moedijono 2010:3) menjelaskan bahwa Kemampuan mengajar adalah kesanggupan atau kecakapan pendidik dalam menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara pendidik dan peserta didik yang mencakup segi kognitif, afektif, dan psikomotor, sebagai upaya mempelajari sesuatu berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap evaluasi dan tindak lanjut agar tercapai tujuan pengajaran. Keterampilan mengajar ini sendiri adalah kemampuan seorang pendidik yang mampu menciptakan suasana belajar yang efektif dan menyenagkan serta mampu mengelola kelas dengan baik.
	Menurut (Rahmawati 2018:20) Kemampuan Mengajar merupakan berbagai strategi, cara, metode, dan teknik mengajar guru yang ditunjukan pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas guna menyampaikan ilmu dan informasi yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan mengajar. Seorang guru yang mempunyai kemampuan mengajar yang baik dapat menyampaikan ilmu atau pengetahuan kepada siswa secara efektif dan efisien sehingga tujuan mengajar dapat tercapai.
		Untuk saat ini kemampuan mengajar menjadi salah satu faktor utama karena dengan kemampuan mengajar yang baik, maka akan terciptanya suasana pembelajaran yang efektif sehingganya mampu mendorong peserta didik mendapat hasil yang sangat memuaskan.
		Dalam hal ini Pengenalan Lapangan Persekolahan PLP menjadi salah satu faktor untuk meningkatkan kemampuan mengajar mahasiswa sebagai calon guru yang nantinya akan menerapkan ilmu keguruan yang di dapatkan dalam program PLP tersebut. Pengenalan lapangan persekolahan (PLP) dilaksanakan oleh mahasiswa yang mencangkup, baik Latihan mengajar maupun tugas-tugas kependidikan diluar mengajar secara terbimbing dan terpadu untuk memenuhi persyaratan pembentukan profesi kependidikan.
PLP adalah serangkain kegiatan yang diterangkan  bagi mahasiswa LPTK, yang meliputi baik Latihan mengajar maupun Latihan di luar mengajar. Kegiatan ini merupakan ajang untuk membentuk dan membina kompetensi-kompetensi professional yang diisyaratkan oleh pekerjaan guru atau Lembaga kependidikan lainya. Sasaran yang ingin dicapai adalah kepribadian calon pendidik yang memiliki seperangkat pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap, serta pola tingkah laku yang diperlukan bagi profesinya serta cakap dan tepat menggunakannya di dalam menyelenggarakan Pendidikan dan pengajaran, baik di sekolah maupun di luar sekolah (Hamalik 2009:171-172).
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengenalan lapangan persekolahan (PLP) adalah serangkaian kegiatan yang diterangkan bagi mahsiswa LPTK, yang meliputi baik Latihan mengajar di dalam kelas (yang bersifat akademik) maupun Latihan mengajar diluar kelas (yang bersifat non akademik) kegitan ini merupakan ajang untuk membentuk dan membina kompetensi-kompetensi professional yang diisyratkan oleh pekerja guru atau tenaga kependidikan yang lain. Persepsi mahasiswa terhadap PLP adalah dengan PLP dapat memberikan pengalaman bagi mereka baik dalam bidang pembelajaran dan manajerial di sekolah maupun Lembaga dalam rangka melatih program PLP.
		Teori-teori di atas sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Hasil analisis koefisien determinasi pada tabel 4.9 menunjukkan besarnya koefisien determinasi yang disesuaikan atau angka R Square adalah sebesar 0,406. atau sebesar 40,6% Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 40,6% variabilitas Kemampuan Mengajar Mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel Pengenalaln Lapangan Persekolahan, sedangkan sisanya sebesar 59,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
	Hal tersebut juga didasari oleh hasil analisis deskriptif dalam hal ini, variabel (X) pelaksanaan lapangan persekolahan (PLP) masuk dalam kategori Baik dengan angka 3,98. Dari ketiga indikator yang diangkat untuk indikator Keterampilan Mengajar berada pada kategori baik (4,06), indikator pengetahuan profesi (4,01) masuk dalam kategori Baik, dan indikator Siap Kerja berada pada kategori Baik (3,89).  Begitu pula untuk variabel (Y) Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk variabel kemampuan mengajar guru masuk dalam kategori Baik dengan angka 4.15. Dari keempat indikator yang diangkat dalam variabel ini, untuk indikator kompetensi sosial berada pada kategori sangat baik (4.30), sementara untuk indikator Kompetensi Pedagogik (4.24), indikator kompetensi kepribadian (4.21), dan indikator kompetensi profesional (3.88) masuk dalam ketegori baik. 
	Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian Indriani Firda (2020) dengan judul “Pengaruh pengenalan lapangan persekolahan (PLP) dan minat menjadi guru terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2016 Universitas Jambi”. Hasil penelitian menunjukkan: terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengenalan lapangan persekolahan terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2016. Dibuktikan dengan nilai signifikan 0,032 < 0,05 dan nilai koefisien regresi variabel pengenalan lapangan persekolahan (PLP) sebesar 0,197. Dan nilai thitung > ttabel (6,358 > 1,690). 

Kesimpulan

	Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang pengaruh pengenalan lapangan persekolahan (PLP) terhadap kemampuan mengajar mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi angkatan 2018 Universitas Negeri Gorontalo. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel (X) pengenalan lapangan persekolahan terhadap kemampuan mengajar mahasiswa (Y). Hal ini menunjukkan kemampuan mengajar mahasiswa yang disebabkan oleh tingginya program pengenalan lapangan persekolahan (PLP) oleh mahasiswa. Sehingga semakin tinggi program (PLP) maka akan mengakibatkan peningkatan kemampuan mengajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi angkatan 2018 Universitas Negeri Gorontalo.
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